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ABSTRAK

Poliploidisasi merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk menghasilkan
peningkatan mutu genetik pada kromosom dari budidaya ikan. Poliploidisasi dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu alami dan buatan. Poliploidisasi merupakan suatu proses penting dalam
pemuliaan ikan, seperti akibat pencemaran air, paparan sinar ultraviolet, kelebihan hormon,
pemberian kejutan panas serta dampak pemberian suhu. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan poliploidisasi pada ikan
nila (Oreochromis niloticus) dan ikan mas (Cyprinus carpio). Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu studi literatur dan tinjauan pustaka. Berdasarkan hasil studi literatur didapat
suhu kejutan dan waktu kejutan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap keberhasilan
poliploidisasi, dimana suhu 40°C merupakan suhu yang dapat ditolerir oleh ikan nila dan ikan
mas.

Kata kunci : Poliploidisasi, Suhu, Ikan Nila, Ikan Mas

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan keanekaragaman ikan
air tawar (Zahro et al., 2022; Pratama et al., 2023). Budidaya ikan nila (Oreochromis
niloticus) memiliki prospek pengembangan yang baik di Indonesia karena dapat
dilakukan di kolam, pada lahan bekas galian atau penambangan pasir, dan pada keramba
jaring apung (KJA) di laut. Potensinya cukup besar karena mempunyai banyak
keunggulan seperti reproduksi mudah, pertumbuhan cepat, kandungan protein tinggi,
ukuran tubuh relatif besar, tahan terhadap penyakit, mudah beradaptasi dengan
lingkungan, harga relatif murah dan nilai gizi tinggi. Ikan nila merupakan ikan omnivora
sehingga tidak membutuhkan makanan khusus. (Wardoyo, 2005). Akan tetapi,
akhir-akhir ini produksi ikan nila mengalami penurunan akibat buruknya kualitas
indukan dan bibit yang dihasilkan petani. Salah satu penyebabnya adalah pengelolaan
induk yang buruk dan tingginya tingkat perkawinan sedarah di tempat pembenihan ikan
nila (Mukti et al., 2009).

Selain itu, ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan komoditas perikanan Indonesia
yang juga banyak dibudidayakan pada daerah Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara serta
Kalimantan, ikan ini sangat digemari masyarakat karena permintaan konsumen yang
terus meningkat setiap tahunnya (Rimalia, 2016). Produksi ikan mas terus mengalami
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peningkatan dan kenaikannya mencapai 8,92% setiap tahunnya pada tahun 2015 sampai
2019. Produksi ikan mas pada tahun 2019 mencapai 785.800 ton (Direktorat Jenderal
Perikanan Budidaya, 2019). Menurut Saprianto (2010) rasa daging ikan mas yang lezat
dan kandungan protein yang relatif tinggi menjadi salah satu faktor pendorong
meningkatnya permintaan ikan mas di pasaran. Perkembangan budidaya ikan air tawar
yang baik tidak lepas dari peran kegiatan produksi benih (Retnoaji et al., 2023).
Kegiatan produksi benih bertujuan untuk menyediakan benih secara berkelanjutan untuk
memenuhi permintaan pasar sehingga menciptakan manfaat ekonomi (Ramadhan dan
Sari, 2019).

Poliploidisasi adalah metode manipulasi kromosom untuk menghasilkan ikan
dengan jumlah kromosom lebih banyak, baik diploid (2n), triploid (3n), tetraploid (4n),
atau kuintuploid (5n). Poliploidi alami sering terjadi pada tumbuhan, sedangkan pada
hewan poliploidi jarang terjadi kecuali pada ikan dan katak. Poliploidi terjadi secara
alami akibat pencemaran air, sinar ultraviolet atau pengaruh hormon berlebihan yang
menyebabkan kromosom gagal berpisah. Nondisjungsi adalah suatu kondisi di mana
pasangan kromosom homolog tidak berpisah secara normal selama fase pembelahan
meiosis I atau di mana kromatid gagal berpisah selama meiosis II (Thamrin,2010).

Salah satu jenis poliploidisasi adalah triploidisasi dengan terbentuknya individu
dengan tiga set kromosom steril. Triploidisasi ini sudah dilakukan untuk meningkatkan
pertumbuhan ikan (Alawi et al., 2009). Keuntungan triploid adalah dapat mengontrol
kelebihan populasi, menciptakan populasi berkelamin tunggal, merangsang pertumbuhan
dan kelangsungan hidup serta tumbuh lebih cepat dibandingkan diploid (Mukti, 2005).
Triploidisasi ikan dapat dilakukan dengan perlakuan fisik seperti melakukan kejutan
(shocking) baik dengan suhu panas atau dingin, tekanan (hydrostatic pressure) atau
secara kimiawi untuk mencegah loncatan polar body II atau pembelahan sel pertama
pada telur terfertilisasi (Pristiariyoto et al., 2013).

Keberhasilan poliploidisasi dengan berbagai kejut panas maupun dingin
merupakan dasar dalam melakukan tetraploidisasi dengan kejut dingin yang pertama kali
dilaporkan keberhasilannya oleh (Febrina et al., 2012). Oleh karena itu, review mengenai
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Poliploidisasi pada Ikan Nila
(Oreochromis niloticus) dan lkan Mas (Cyprinus carpio) dilakukan untuk
mengumpulkan data mengenai faktor-faktor mendasar yang mempengaruhi keberhasilan
poliploidisasi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam menyusun penelitian review adalah metode studi
literatur dan tinjauan pustaka. Dilakukan dengan mengumpulkan beberapa literatur atau
sumber berupa jurnal. Data awal yang didapat dari berbagai sumber dapat dijadikan
langkah awal dalam membuat kerangka penelitian, dan data yang didapat akan dianalisis
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lebih mendalam. Penulisan artikel review ini berfokus pada faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan poliploidisasi pada ikan nila (Oreochromis niloticus) dan

Ikan Mas (Cyprinus carpio).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi literatur didapatkan data berdasarkan faktor keberhasilan
poliploidisasi dari ikan nila dan ikan mas, dilihat dari keberhasilan induksi poliploidisasi
berdasarkan pengaruh suhu dan waktu kejutan panas yang diberikan.

Tabel 1. Faktor keberhasilan induksi poliploidisasi pada ikan nila (Oreochromis

niloticus)
Author Parameter Waktu | Suhu Poliploidisasi
Kejutan Triploid Tetraploid
(Mukti, 2009) | Keberhasilan 80 menit | 28°C 92,17
induksi 40°C 90,50
polyploid (%0) 41°C 89,16
42°C 88,83
85 menit | 28°C 92,17
40°C 90,66
41°C 85,50
42°C 87,16
90 menit | 28°C 92,17
40°C 91,16
41°C 90,49
42°C 86,99
(Susilo et al, Keberhasilan 1,5 menit | 40°C | 53,57+5,05
2018) induksi 2 menit | 40°C | 43,64+23,14
polyploid (%)

Tabel 2. Faktor keberhasilan induksi poliploidisasi pada ikan mas (Cyperus carpio)

Author Parameter Waktu Suhu | Kontrol Poliploidisasi
Kejutan Triploid | Tetraploid
(Mukti, 2005) Keberhasilan 1,5 menit | 40°C 100£0, | 70£7 0,7 | 607 0,7
induksi 00
polyploid (%)
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Berdasarkan hasil studi literatur faktor keberhasilan poliploidisasi dari ikan nila
(Oreochromis niloticus) dan ikan mas (Cyperus carpio) dilihat dari keberhasilan induksi
poliploidinya. Penelitian yang dilakukan oleh Mukti (2009) yaitu ikan nila dengan
perlakuan poliploidisasi yang diujikan hanya tetraploid dengan suhu yang berbeda yaitu
28°C, 40°C, 41°C dan 42°C. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Susilo et al (2018)
dengan hewan uji juga ikan nila dengan perlakuan poliploidisasi yang diujikan hanya
triploid dengan suhu 40°C. Sedangkan penelitian oleh Mukti (2005) yaitu dengan hewan
uji ikan mas dengan perlakuan yang diujikan adalah kontrol, triploid dan tetraploid pada
suhu 40 °C. Hasil penelitian daya tetes larva ikan nila menunjukkan bahwa perlakuan
tertinggi terjadi pada perlakuan dengan kejutan suhu 42°C dengan perlakuan tetraploid,
sedangkan pada ikan mas perlakuan tertinggi terjadi pada perlakuan triploid dengan suhu
40 °C. Hal ini menunjukkan bahwa suhu yang efektif untuk melakukan kejutan panas
dengan perlakuan triploid adalah suhu 40°C. Hal ini sesuai dengan penelitian
Pudjirahaju et a/ (2006) bahwa suhu kejutan panas yang tepat adalah 40°C.

Menurut Carman et al (1991), triploidisasi pada ikan relatif lebih mudah untuk
diproduksi dengan memberikan perlakuan fisik atau juga perlakuan kimia, yang
dilakukan setelah fertilisasi dengan cara menghambat pembelahan meiosis atau
pelonjatan polar body II. Proses triploidisasi ini akan menghasilkan individu yang
memiliki kromosom tiga set yang steril. Keuntungan triploid adalah dapat mengontrol
kelebihan populasi (over populate), membuat populasi monoseks, memacu pertumbuhan
dan kelulushidupan serta memiliki pertumbuhan lebih cepat dari diploid, karena energi
yang dipergunakan untuk perkembangan gonad pada diploid dipergunakan untuk
pertumbuhan somatik pada triploid (Mukti, 2005).

PENUTUP

Berdasarkan hasil studi literatur diperoleh bahwa suhu kejutan dan waktu kejutan
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap keberhasilan induksi poliploidisasi. Suhu
yang baik untuk melakukan poliploidisasi dengan perlakuan triploid adalah suhu 40°C,
dimana suhu ini termasuk suhu tertinggi dalam perlakuan triploid dan suhu yang dapat
ditolerir oleh ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan mas (Cyperus carpio).
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